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PENGANTAR PENULIS
Alhamdulillah,  kami  panjatkan  Puji  dan  Syukur  kehadirat  Tuhan  Yang 
Maha  Esa  atas  bimbingan-Nya,  sehingga  penulis  dapat  menyelesaikan  buku 
yang sederhana ini.
Penulisan ini diusahakan atas dorongan untuk membantu petani kakao di 
Indonesia pada umumnya dan khususnya di Sulawesi sebagai sentra produksi 
kakao  Indonesia  yang  melibatkan  ratusan  ribu  kepala  keluarga  petani  di 
pedesaan.  Saat  ini  pemerintah  bersama-sama  dengan  rakyat  sementara 
melakukan  upya  perbaikan  produksi  melalui  beberapa  kegiatan  utama, 
diantaranya  adalah  rehabilitasi  tanaman  dengan  teknik  sambung  samping, 
peremajaan  tanaman  dengan  penggunaan  klon  unggul  dan  intensifikasi 
tanaman.
Buku ini telah diterbitkan 2 kali. TErbitan pertama pada tahun 2008 yang 
disponsori oleh Pemerintah Kabupaten Bantaeng. Terbitan kedua pada tahun 
2009  yang  disponsori  oleh  Pemerintah  Kabupaten  Wajo.  Setiap  kali  dicetak 
ulang mengalami  perbaikan-perbaikan yang dirasa perlu  untuk ditambahkan 
berdasarkan kondisi perkembangan kakao.
Akhirnya kepada isteriku tercinta (Gustini) dan anal-anakku (Awan, Ina 
dan Aim), kepada orang tuaku (H. Badaruddin Gassing dan St. Hamsina serta ke 
10 orang adik-adik kami yang saya banggakan kami ucapkan terima kasih atas 
pengertiannya. Kepada Dekan Fakultas Pertanian dan Ketua Jurusan Budidaya 
Pertanian diucapkan terima kasih atas bantuan dan dorongannya.
Kritik  dan  saran  dari  para  pembaca  sangat  diharapkan  dan  semoga 
tulisan ini  bermanfat,  dalam menunjang kemudahan masyarakat  tani  dalam 
mengelolah tanaman kakaonya.
Makassar,   Januari 2012
            Penulis
KATA PENGANTAR
(Dekan Fakultas Pertanian Unhas)
Syukur Alhamdulillah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
bimbingan dan petunjuk-Nya sehingga penulisan buku ini dapat terbit.
Selaku Dekan Fakultas Pertanian Unhas tentunya kami merasa bangga 
atas  karya  Sdr.  Nasaruddin  selaku  penulis  yang  juga  Staf   Pengajar  Jurusan 
Budidaya  Pertanian,  Fakultas  Pertanian  Unhas.  Dengan  terbitnya  buku  ini 
diharapkan  para  penyuluh,  petugas,  petani,  masyarakat  dan  para  akademisi 
dapat  mengetahui  sedikit  dari  sekian  banyak  permasalahan  perkakaoan  di 
Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan.
Terima kasih atas jerih payah Sdr. Nasaruddin dan mudah-mudahan ini 
merupakan awal dari para ahli/akademisi untuk berkarya di bidangnya masing-
masing.
         Makassar,   Januari 2012
        Dekan Fakultas Pertanian Unhas
Ttd,
          Prof.Dr.Ir. Yunus Musa, M.Sc
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ABSTRAK
KAKAO : Pengenalan Klon, Rehabilitasi, Peremajaan dan Intensifikasi
Produktivitas kakao Indonesia dalam lima tahun terakhir ini mengalami 
penurunan yang sangat drastic. Program pemerintah dalam upaya perbaikan 
produksi kakao Indonesia melalui GERAKAN NASIONAL PERBAIKAN PRODUKSI 
DAN MUTU KAKAO (GERNAS PRO-KAKAO) belum mampu memperbaiki kondisi 
pertanaman kakao saat ini, bahkan cenderung gagal.
Beberapa  factor  penyebab  rendahnya  produktivitas  dan  mutu  kakao 
Indonesia saat ini, Pertama, bahan tanaman yang digunakan sangat beragam 
dan  tidak  jelas  sumbernya.  Kedua,  umur  tanaman  yang  sudah  tua.  Ketiga, 
penerapan  teknis  budidaya  yang  sangat  rendah,  yang  berdampak  kepada 
tingginya  tingkat  serangan  hama  dan  penyakit  tanaman.  Keempat,  kondisi 
ekologi tanaman yang sama sekali tidak mendapat perhatian, seperti naungan, 
sanitasi, kebun, drainase, dan penerapan konservasi kesuburan tanah.
